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SUASANA MPLS - Suasan:
VPLS di SMP Gotong Royong, Ko

i

Bertahan Demi Pelayana

B SMP Gotong Royong Cuma Terima Tiga Murid Baru

Kami bukan
sekolah favo-
rit bagi 3
Rata-rata yang
datang ke o
Gotong Royong
karena kesulitan Pem kOt : N (] kat'
ekonomi, peme-
gang KMS. Jadi, Tambah Rombel
di sini mereka \
mencari kesem-
patan agar tetap
bisa belajar.

MPLS TETAP BERGULIR
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Bertahan Demi

® Sambungan Hal 1

Guna menghidupkan su-
asana interaksi dan menja-
ga keadilan materi, pihak
sekolah terpaksa meng-
gabungkan pelaksanaan
MPLS bersama lima siswa
kelas VIII yang pada tahun
lalu terlambat mendaftar.

Sontak suasana tahun
ajaran baru jauh dari
ingar-bingar, lantaran total

peserta yang i ru-

kerja serabutan dengan
pendapatan tidak menen-
tu,” tambahnya.

Menariknya, operasio-
nal sekolah di tengah mi-
nimnya siswa tersebut se-
penuhnya disokong oleh
keikhlasan para pendidik
yang merelakan pendapat-
an bulanannya.

Amelita blak-blakan
menyebut, dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS)
nasional maupun daerah
jauh dari kata cukup un-
tuk g-cover biaya riil

ang orientasi hari pertama
hanya berjumlah delapan
anak saja. Kendati jumlah
pesertanya minlm proses
pengenalan lingkungan
sekolah tetap bergulir ru-
nut tahapan demi tahapan
menuruti petunjuk teknis
kementerian,

Kepala SMP Gotong
Royong, Amelita Tarigan
menjelaskan, keterbatas-
an kuantitas siswa sama
sekali tak menghalangi ku-
alitas materi MPLS, mulai

pendidikan per anak yang
idealnya mencapai Rp3-
Rp3,5 juta per tahun.
Ironisnya lagi, alokasi
dana Bosda dibatasi hanya
bagi siswa dengan Kartu
Keluarga (KK) Kota Yogya-
karta, sementara mayori-
tas siswanya kini berasal
dart luar kota. Alhasil, se-
luruh guru di SMP Gotong
Royong yang berstatus
honorer harus me;
sebagai donatur tetap de-
ngan merelakan hak ho-

dari p T
sekolah, tata tertib, hingga
sesi ice

“Setiap tahu'n kondisi-
nya memang seperti ini.
Kami bukan sekolah favorit
bagi siswa. Rata-rata yang
datang ke Gotong Royong
karena kesulitan ekonomi,
pemegang KMS. Jadi, di
sini mereka mencari ke-
sempatan agar tetap bisa
belajar,” ujarnya.

Amelita membeberkan,
tahun ini awalnya ada lima
orang tua yang mengam-
bil formulir pendaftaran di
SMP Gotong Royong, na-
mun hanya tiga formulir
yang kembali dan dinya-
takan sah menjadi siswa
baru.

Meski begitu, berdasar-
kan tren tahun-tahun se-
belumnya, jumlah siswa
biasanya bergerak dinamis
seiring berjalannya semes-
ter karena adanya mutasi
masuk dari sekolah lain.

“Banyak anak mutasi ke
sini di kelas VIII atau ke-
las IX karena alasan biaya
di sekolah asal. Di sana
administrasinya ketat, ka-
lau menunggak setahun
diminta mundur. Di sini
kami terima karena orang

nor mereka demi
keberlangsungan belajar-
mengajar.

Kesejahteraan para guru
murni mengandalkan in-
sentif dari pemerintah
kota, pemerintah provin-
si, serta tunjangan profesi
guru (TPG) bagi yang su-
dah tersertifikasi.

“Kalau dihitung secara
matematika jelas tidak ja-
lan, Maka, mayoritas guru
di sini adalah

Tak jadi kendala
Sementara di SMP Nege-
i 4 Pengasih, MPLS pada
Senin (13/7) diikuti empat
anak. “Yang diterima da-
lam sistem ada lima anak,
tapi yang daftar ulang ada
empat anak,” kata Wakil
Kepala Bidang Kurikulum
SMPN 4 Pengasih, Supri-
yadi.

Meski hanya ada empat
anak, pihaknya memas-
tikan pelaksanaan MPLS
tetap berjalan seperti bi-
asa tanpa kendala. MPLS
berlangsung selama lima
hari ke depan, dengan
tema “MPLS Ramah” se-
suai arahan Kementerian
Pendidikan Dasar dan Me-

- nengah (Kemendikdasmen)
RI.

Supriyadi mengatakan,
empat anak baru ini lang-
sung diper de-

mun satu anak memutus-
kan mundur karena dlterl-
ma di sekolah lain.

“Kami isi kegiatan MPLS
hari ini dengan demon-
strasi pelajar dari berbagai
ekstrakurikuler (ekskul)
agar pelajar baru berminat
bergabung ke ekskul yang
disukai,” kata Sugeng.

Sekretaris Dinas Pendi-
dikan, Pemuda dan Olah-
raga (Disdikpora) Kulon
Progo, Nur Hadiyanto me-
ngatakan pihak sekelah
harus melakukan sosia-
lisasi terkait pelaksana-
an MPLS ke masyarakat,
khususnya pada wali pel-
ajar.

“Sosialisasi perlu dila-
kukan agar tidak'terjadi
kebingungan di masyara-
‘kat terkait pelaksanaan

," kata Nur Hadi.
F akan memas-

ngan kakak kelasnya di
satu ruangan. Tujuannya
agar mereka segera ber-
adaptasi dan lebih cepat
mengenal satu sama lain.

Usai MPLS, para pelajar
akan mulai mﬂ@kutl aktl-
vitas pembel

tikan pcla.ksanaan MPLS
di Kulon Progo bebas dari
perploncoan, kekerasan,
pungutan, aktivitas tidak

* relevan,

pengguna-
an atribut yang tidak edu-
katif. Selain itu harus di-

yadi menyata.kan sedﬂdmya
murid tak akan menjadi
kendala, justru akan mem-
buat para guru bisa lebih
fokus dalam mengajar kare-

bebas dari segala

bentuk pelanggaran.
“Pelaksanaan MPLS ha-
rus berasaskan budaya
sekolah gg aman dan
uai peraturan

na secara mmja@i
lebih dekat. i

glpku agar ﬂdak terjadt
" ujarnya:

» Ta justru bert empat *

pelajar baru ini bisa mem-

berikan kontribusi dalam
‘Sel

" 'Nur Hadi mengqman
MPES di sekolah harus

yang bukan kepala rumah
tangga. Sisanya ada juga
yang murni mengabdi, se-
perti salah satu alumni
kami yang saat ini menem-
puh studi S3 dan berse-

dia kembali ke sini untuk

mengajar Pendidikan Aga-
ma Islam secara gratis,”
tuturnya.

Tak ‘hanya perkara fi-
nansial, SMP Gotong Ro-
yong juga memegang teguh
komitmen sebagai sekolah
inklusif yang ramah sosial
bagi semua kalangan. Pi-
hak sekolah tidak menu-
tup pintu bagi anak-anak
berkebutuhan khusus de-
ngan kategori lambat bela-
Jjar atau slow learner, mau-
pun anak dengan IQ di ba-
wah rata-rata yang kerap

bentuk

akan menjadi bukﬂ bagi
masyarakat umum bah-

waSMPN4Pcng;miht¢ap

ya 4
“Jadi tahun depan bisa
lebih banyak anak yang
berminat mendaftar ke
sini,” jelas Supriyadi.
Kontras dengan SMPN
4 P

an. Pesan tersebut diper-
kuat dengan anj _dari
Kementerian Pendidikan

Dasar dan

‘mendikdasmen) RI terkan
MPLS tahun
ini.

Pihaknya pun sudah
berkoordinasi déhgan selu-
ruh kepala sekolah, guru,
tenaga pendidikan hingga

MPLS di SMPN 1 Wates
berlangsung secara meri-
ah. Apalagi sekolah ini su-
dah menggunakan ged
baru untuk tahun ajaran
ini.

Kepa]a SMPN 1 Wates,
Sugeng Widadi mengata-*
kan total ada 191 pelajar
baru yang diterima tahun
ini. Seharusnya ada 192

anjuran tersebut Pihak se-
kolah diminta melakukan
evaluasi terhadap penye-
lenggaraan MPLS, di mana
Disdikpora Kulon Progo
juga mengawasi pelaksa-
naannya.

“Hasil evaluasi disampai-
kan ke orang tua dan Dis-
dikpora paling lambat 30
hari usai MPLS,” jelas Nur

tua mereka rf«zta-rata be- ditolak sekol'ah‘umum. pelajar sesuai kuota, na- ?adL (aka/alx) v,
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Netral Biasa Untuk Diketahui
Olahraga

Y ogyakarta, 25 Agustus 2026

Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005



http://www.tcpdf.org

